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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
faktor internal, sosial dan organisasi terhadap tindakan
cyberloafing. Data primer didapatkan dari kuesioner dengan
53 responden karyawan non dosen di Perguruan Tinggi XXX.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Teknik analisis data digunakan mencakup analisis
berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. Hasil analisis
menunjukkan bawha faktor internal secara parsial
berpengaruh negatif pada cyberloafing. Faktor sosial secara
parsial berpengaruh positif terhadap cyberloafing.
Sedangkan faktor organisasi berpengaruh positif terhadap
cyberloafing. Secara bersama-sama ketiga faktor ini
berpengaruh terhadap cyberloafing.
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Pendahuluan

Pada era globalisasi ini dunia usaha membutuhkan internet. Pada kenyataannya kita
yang hidup di zaman milenial ini sangat gemar dan tidak bisa lepas dari gadget yang
didalamnya terdapat sosial media yang tidak akan terpisahkan dengan yang namanya internet.
Dengan adanya wifi yang bisa digunakan di area kampus yang dapat dipakai menggunakan
user dan kata sandi nim atau niy sangat berdampak positif dan mempermudah akses kesegala
penjuru, tetapi sangat disayangkan bahwa sekarang banyak karyawan yang menggunakan
internet tidak untuk kepentingan instansi ataupun pekerjaan melainkan untuk kepentingan
pribadi. Hal inilah yang disebut dengan cyberloafing. Cyberloafing adalah aktivitas mengakses
internet saat jam kerja melalui berbagai jenis perangkat seperti komputer, handphone dan
tablet untuk tujuan pribadi oleh karyawan saat jam kerja [1,2].

Ada banyak faktor yang mempengaruhi tindakan cyberloafing [3]. Faktor internal,
faktor sosial, faktor organisasi terhadap niat pada tindakan cyberloafing berupakan hal yang
layak untuk dikaji pada perguruan tinggi untuk dapat diambil kebijakan pengelollan kampus
yang sehat. Kajian seberapa besar tindakan cyberloafing pada karyawan tenaga kependidikan
di perguruan tinggi menarik terutama kegiatan akademisnya yang pasti banyak menggunakan
internet untuk pelaksanaannya. Karyawan juga pasti terlibat dalam kegiatan tersebut dan
menggunakan internet yang memang sudah tersedia dan menjadi salah satu fasilitas dari
kampus. Dari data diperoleh di perguruan tinggi yang dikaji bahwa penggunaan internet
keseluruhan, dimana untuk karyawan sejumlah 374 dari total keseluruhan pengguna adalah
25144. Hal ini perilaku cyberloafing yang dilakukan oleh karyawan bisa saja kurang dari itu
atau sama dengan jumlah total karyawan yang ada di universitas ini.

Permasalahan penting dalam penelitian ini adalah belum ada penjelasan yang cukup
faktor-faktor yang berpengaruh pada fenomena cyberloafing. Pamahaman ini dapat menjadi
dasar perguruan tinggi dalam mengelola karyawan dengan baik. Sehingga tujuan kajian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh dari faktor internal, sosial, dan organisasi terhadap
tindakan cyberloafing karyawan non dosen baik secara sendiri maupun bersama. Model
analisis ini dikembangkan berdasar atas telaah pustaka yang ada sebagaimana untuk
menhasilkan hipotesis.

Pengembangan Hipotesis

Menurut Ref [4] tentang Teori Perilaku Interpersonal, afeksi mengacu pada emosi
individu dari kegembiraan, kegembiraan, kesenangan, depresi, ketidaksukaan, ketidakpuasan,
atau kebencian yang dialami dari atau dari suatu perilaku. Ketika individu merasa bahwa
menggunakan Internet untuk tujuan yang tidak terkait pekerjaan itu menyenangkan, mereka

tentu ingin melakukannya untuk merasakan kesenangan. Dalam konteks penggunaan Internet,
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penelitian sebelumnya menemukan bahwa pengaruhnya signifikan dalam memprediksi niat
penggunaan tindakan cyberloafing. H1: faktor internal berpengaruh signifikan terhadap
tindakan cyberloafing pada karyawan.

Teori Perilaku Berencana menunjukan bahwa bagaimana sikap individu dan norma
sosial memengaruhi niat mereka bertindak dengan cara tertentu dan mereka telah berhasil
memprediksi perilaku manusia yang berbeda dalam berbagai situasi. Disini berarti factor
sosial berpengaruh terhadap tindakan cyberloafing. H2: faktor sosial berpengaruh signifikan
terhadap tindakan cyberloafing pada karyawan non dosen.

Organisasi saat ini sangat bergantung pada komputer dan jaringan, penggunaannya
akan terus tumbuh dan berkembang.Namun, dalam penggunaanya banyak yang tidak sesuai
dengan prosedur, dimana mereka meggunakan internet untuk hal pribadinya, hal ini
menyebabkan penurunan produktivitas dalam organisasinya dan meningkatkan kerentanan
terhadap organisasi melalui peningkatan risiko pajanan terhadap situs Web, koneksi, dan
malware yang tidak aman [5]. Penelitian tentang motivasi untuk cyberloafing (yaitu,
menggunakan sumber daya organisasi teknis untuk tujuan pribadi) telah menghasilkan
temuan yang saling bertentangan, hukuman untuk cyberloafing memberikan sedikit
kemampuan untuk mengurangi cyberloafing atau niatnya. Dengan demikian, tidak seperti
penelitian sebelumnya yang fokus pada pencegahan perilaku yang berhubungan dengan
keamanan melalui hukuman [6], hal ini membuktikan bahwa faktor organisasi berpengaruh
positif terhadap cyberloafing pada karyawan. H3: faktor organisasi berpengaruh signifikan
terhadap cyberloafing pada karyawan non dosen.

Menurut Ref [7] dalam Teori Kontrol Keseimbangan mengusulkan bahwa individu
mencoba untuk mencapai rasa keseimbangan dalam hal kontrol yang mereka lakukan lainnya,
dan kontrol yang diberikan pada mereka. Sebagai individu menjadi lebih tidak seimbang dalam
rasio kontrol mereka (kontrol yang diberikan dibandingkan dengan kontrol yang dirasakan),
mereka lebih cenderung terlibat dalam perilaku menyimpang. Perilaku ini merusak aturan
atau norma organisasi untuk mendapatkan rasio kontrol yang lebih seimbang. Selain itu,
individu dengan ketidakseimbangan yang kuat mendukung peningkatan mereka dalam
kontrol diri terhadap orang lain telah meningkatkan motivasi untuk semakin meningkatkan
ketidakseimbangan ini dan memiliki kontrol yang lebih besar atas lebih banyak aspek
kehidupan mereka. Perilaku-perilaku terencana menjelaskan bahwa sikap karyawan terhadap
cyberloafing dan norma-norma di tempat kerja memiliki kekuatan prediksi yang kuat pada niat
karyawan dan cyberloafing aktual [9]. Selanjutnya, membangun konsep-konsep dari
interpersonal perilaku menunjukkan bahwa konsekuensi, kebiasaan, memfasilitasi kondisi

dan emosi karyawan juga sangat memprediksi penggunaan pribadi Internet di tempat kerja
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[10]. Karya teoretis kemudian tentang penggunaan Internet di tempat kerja untuk alasan
pribadi telah menghasilkan hasil empiris yang saling bertentangan. Meskipun replikasi dari
dua dasar teoritis, hasilnya tidak konsisten. Dalam studi teoritis pertama tentang tempat kerja
penyalahgunaan internet. Ref [11] menemukan bahwa hanya sikap tertentu yaitu pengawasan
yang dirasakan manajer yang dapat mengurangi penyalahgunaan. H4: faktor internal, faktor
sosial, faktor organisasi berpengaruh signifikan terhadap karyawan non dosen.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan tenagakependidikan yang bekerja di Perguruan Tinggi
XXX yang berjumlah 374.

Penelitian dilakukan dengan analisis multivariate, sehingga jumlah anggota sampel
minimal 10 kali dari jumlah yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan poin yang
ke tiga, yaitu dengan mengalikan 10 dari jumlah variable yang di teliti (dependen dan
independen). Jumlah variabel dalam penelitian ini adalah 4 buah. Sehingga minimal target
sampel pada penelitian ini sebesar 40 responden. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan non probability sampling dan tekniknya yaitu purposive sampling
merupakan teknik pengambilan data anggota sampel dari populasi dengan melakukan
pertimbangan tertentu, pegawai karyawan non dosen yang mudah ditemui dan memenuhi
kriteria-kriteria tertentu (purposive) untuk dijadikan responden yang memiliki kriteria: laki-
laki maupun wanita, berusia diatas 17 tahun, minimal 6 bulan kerja karyawan bagian
administrasi fakultas/ laboran/ teknisi/ pustakawan yang mereka mengisi angket. Untuk
keperluan analisis kuantitatif maka skala ini menggunakan ukuran 1 (Sangat Tidak Setuju atau
STS) sampai 5 (Sangat Setuju atau SS). Uji statistik T disebut juga sebagai uji signifikan
individual digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Untuk melihat seberapa besar tingkat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan digunakan koefisien determinasi
(KD). Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda akan
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2 variabel.

Hasil

Karakteristik responden penelitian akan diuraikan secara deskriptif dan dibantu
dengan penyajian dalam bentuk tabel, jumlah responden dibagi ke dalam beberapa tabel yaitu

jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, masa kerja, dan keahlian tentang internet. Dengan
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penyajian berbentuk tabel diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas tentang

kondisi responden dan kaitannya dengan tujuan penelitian.

Table 1. Distribusi Responden

Jenis Kelamin Frekuensi  Presentase (%)
Laki- laki 24 45,3 %
Perempuan 29 54,7%
Usia

< 26 Tahun 13 24,5 %
26 - 35 Tahun 13 24,5 %
36 - 45 Tahun 16 30,1 %
46 - 55 Tahun 11 20,7 %
> 55 Tahun 0 0%
Pendidikan Terakhir

SMA / SMK 20 37,7%
Diploma 3 5 9,4%
D4 /S1 28 52,8%
S2 0 0%
Masa Kerja

< 2 Tahun 15 28,3%
2 -10 Tahun 13 24,5%
11 - 19 Tahun 14 26,4%
20 - 30 Tahun 6 11,3%
>30 Tahun 5 9,43%
Keahlian internet

Kurang 3 5,6%
Cukup 15 28,3%
Memahami 31 58,4%
Sangat memahami 4 7,5%
Jumlah Responden 53

Analisis linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara variabel
independen yang terdiri atas faktor internal, faktor sosial, dan faktor organisasi untuk
melakukan analisis tindakan cyberloafing yang dipengaruhi oleh faktor individu, faktor sosial
dan faktor organisasiterhadap variabel dependen tindakan cyberloafing. Analisis ini
digunakan dan dimaksud untuk mengetahui pengaruh variabel faktor internal, faktor sosial,
dan faktor organisasiterhadap tindakan cyberloafing. Analisis linier berganda ini dilakukan
pada 53 responden. Dari hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS 20 disusun

sebagai berikut.

Table 2. Hasil Linier Berganda

Variabel B Signifikasi Keterangan
Constant 1,570 0,024 Signifikan
Faktor Internal (X1) 0,183 0,291 Tidak Signifikan
Faktor Sosial (X2) 0,735 0,000 Signifikan
Faktor Organisasi (X3) -0,399 0,018 Signifikan

Faktor Internal, Sosial, dan Organisasi pada Tindakan Cyberloafing di Perguruan Tinggi (Rini, et
al.)
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Uji statistik menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau terikat. Berdasarkan dari hasil uji simultan diatas menunjukkan bahwa nilai
tingkat signifikan sebesar 0,000 dengan menggunakan batas signfikan () = 0,05 maka nilai
tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel faktor
individu (X;), variabel faktor sosial (X;), dan faktor organisasi (X3) ini berarti H,, ditolak dan
H,., diterima dimana terdapat pengaruh signifikan antarafaktor individu (X;), faktor sosial
(X2), faktor organisasi (X3) secara bersama-sama (simultan) terhadap cyberloafing pada

karyawan non dosen.

Nilai yang dipakai dalam penelitian ini R2 karena nilai ini dapat naik atau turun apabila
satu variabel bebas ditambahkan kedalam model yang diuji. Nilai R Square adalah sebsar 0,633.
Hal ini dapat diuraikan bahwa variabel independen Faktor internal (X,), Faktor sosial (X;), dan
Faktor organisasi (X3) dapat menjelaskan variabel dependen cyberloafing (Y) sebesar 63,3%,

sedangkan (100% - 63,3% = 36,7%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Faktor Internal, Faktor Sosial, dan Faktor
Organisasi. Berdasarkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikan 0,291> 0,05 dan nilai
t hitung 1,068, jadi pertanyaan menunjukkan bahwa hipotesis H,; ditolak, sehingga Faktor
Internal (X;) tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap cyberloafing (Y). Faktor
Internal dianggap sebagai pengaruh dari individu itu sendiri yang menjadikan kebiasaan untuk
menggunakan internet tidak untuk keperluan pekerjaan melainkan untuk keperluan pribadi.
Hal tersebut berpotensi pada karyawan dengan mengurangi tuntutan pekerjaan, yang dapat
menghasilkan tindakan cyberloafing. Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa variabel
independen Faktor Internal memberikan pengaruh positif tidak signifikan terhadap
cyberloafing pada karyawan non dosen. Faktor Internal memberikan dorongan positif dalam
mengerjakan tugas dan pekerjaan, sehingga tindakan cyberloafing digunakan disaat jam kerja.
Hasil ini sesuai dengan Teori kontrol keseimbangan bahwa Faktor Internal berpengaruh

positif terhadap tindakan cyberloafing [7,8].

Berdasarkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikan 0,000< 0,05 dan nilai t
hitung 7,545 jadi pertanyaan menunjukkan bahwa hipotesis H,; diterima, sehingga Faktor
Sosial (X;) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap cyberloafing (Y). Faktor Sosialdisini
mencerminkan tingkat yang lebih tinggi dari ketidakpuasan kerja, stres kerja yang lebih besar,
dan rasa diperlakukan tidak adil, mungkin terkait dengan aspek-aspek penting dari perilaku
karyawan, tetapi kondisi ini tidak sistematis terkait dengan tingkat yang lebih tinggi dari

penggunaan pribadi dari Internet selama bekerja. Hasil penelitian ini dapat membuktikan
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bahwa variabel independen Faktor Sosial(X;) memberikan pengaruh positif signifikan
terhadap cyberloafing pada karyawan non dosen. Berdasarkan dari hasil perhitungan
diperoleh nilai signifikan 0,018< 0,05 dan nilai t hitung -2.444 jadi pertanyaan menunjukkan
bahwa hipotesis H,; diterima, sehingga Faktor Organisasi (X3) terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap cyberloafing (Y) pada karyawan non dosen. Adanya Penelitian tentang
motivasi untuk cyberloafing (yaitu, menggunakan sumber daya organisasi teknis untuk tujuan
pribadi) telah menghasilkan temuan yang saling bertentangan, hukuman untuk cyberloafing
memberikan sedikit kemampuan untuk mengurangi cyberloafing pada karyawan non dosen
ditempat kerja. Berdasarkan pernyataan hipotesis yang menunjukkan hasil dari variabel
independen Faktor Internal (X;), Faktor Sosial (X;), dan Faktor Organisasi (X3) adalah 0,000 <
0,05 maka dengan hasil ini menyatakan bahwa variabel independen tersebut berpengaruh
signifikan terhadap cyberloafing pada karyawan non dosen. Dalam teori perilaku yang
berencana menjelaskan bahwa kinerja karyawan memiliki kaitan dengan cyberloafing [12].
Hasil temuan pada kajian ini juga selaras dengan Ref [13] terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi cyberloafing. Sebagaimana saran Ref [14,15], manajemen perlu untuk
melakukan pengawasan yang baik dalam kinerja karyawan sehingga perilaku cyberloafing

mendukung pad kinerja organisasi.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Faktor Internal, Faktor Sosial, dan Faktor
Organisasi terhadap cyberloafing pada karyawan non dosen dapat disumpulkan bahwa faktor
internal tidak berpengaruh positif signifikan terhadap cyberloafing pada karyawan non dosen.
Sedangkan faktor sosial berpengaruh positif signifikan terhadap cyberloafing pada karyawan
non dosen. Selanjutnya, faktor organisasi berpengaruh negatif signifikan terhadap
cyberloafing pada karyawan non dosen. Secara bersama-sama, faktor internal, faktor sosial,

dan faktor organisasi berpengaruh positif terhadap cyberloafing pada karyawan non dosen.
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